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ABSTRAK 

Nyeri punggung adalah salah satu ketidaknyamanan pada kehamilan karena dapat mengganggu aktivitas ibu hamil. Nyeri punggung disebabkan adanya proses adaptasi pada tubuh ibu hamil. Apabila tidak segera diatasi dapat berakibat nyeri kronis. Salah satu cara mengatasi keluhan nyeri punggung bawah dengan terapi nonfarmakologi yaitu melakukan loving massage sebagai pereda rasa sakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh loving massage terhadap nyeri punggung belakang bagian bawah ibu hamil trimester III di Klinik Bunda Setia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment dengan pendekatan one grup pretest posttes design. Sampel diambil dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi pada bulan Oktober sampai November 2023 sebanyak 30 responden dengan purposive sampling, analisa data yang digunakan univariat dan bivariat. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh loving massage terhadap penurunan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III dengan hasil uji Wilcoxon sign rank test dengan α =0,05 menunjukkan p = 0,000 sehingga p<0,05. Sebelum dilakukan loving massage sebagian besar ibu hamil trimester III mengalami nyeri sedang dan setelah diberikan loving massage berkurang menjadi nyeri ringan. Loving massage adalah salah satu terapi holistik yang diawali dengan relaksasi pernafasan kemudian berdoa kepada Tuhan memohon kesejahteraan body, mind, dan spirit, dilanjutkan dengan memunculkan rasa peduli, mencintai dan penuh kasih pemijat pada ibu dengan tulus. Teknik pijat dilakukan dengan cara efflurage, petrissage, acupressure dan love kneading pada bagian tubuh tertentu untuk meningkatkan sirkulasi dan relaksasi, sehingga disarankan agar bidan memberikan edukasi dan mengajarkan pasangan ibu hamil untuk melakukan loving massage meringankan gejala keluhan nyeri punggung. 
Kata kunci : Kehamilan, Loving Massage, Nyeri Punggung
 ABSTRACT
Back pain is one of the discomforts of pregnancy because it can interfere with the activities of pregnant women. Back pain is caused by an adaptation process in the body of pregnant women. If it is not treated immediately it can result in chronic pain. One way to deal with complaints of lower back pain with non - pharmacological therapy is to do a loving massage as a pain reliever. The aim of this research was to determine the effect of loving massage on lower back pain in third trimester pregnant women at the Bunda Setia Clinic. The method used in this research is a quasi experiment with a one group pretest posttest design approach. Samples were taken from the population that met the inclusion criteria from October to November 2023, totaling 30 respondents using purposive sampling, univariate and bivariate data analysis. The results of this study show that there is an effect of loving massage on reducing lower back pain in third trimester pregnant women with the results of the Wilcoxon sign rank test with α = 0.05 showing p = 0.000 so p < 0.05. Before having a loving massage, most third trimester pregnant women experienced moderate pain and after being given a loving massage it reduced to mild pain. Loving massage is a holistic therapy that begins with breathing relaxation, then praying to God for the well - being of the body, mind and spirit, followed by giving rise to the massage therapist's sincere sense of care, love and affection for the mother. Massage techniques are carried out using efflurage, petrissage, acupressure and love kneading on certain parts of the body to increase circulation and relaxation, so it is recommended that midwives provide education and teach pregnant women's partners to do loving massage to relieve symptoms of back pain complaints.
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan di lanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Kehamilan terbagi menjadi tiga trimester, dimana trimester satu berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke - 13 hingga ke - 17) dan trimester ketiga 13 minggu (minggu ke - 28 hingga ke - 40) (Walyani, 2015). Selama hamil seorang ibu mengalami perubahan - perubahan yang terjadi baik fisik maupun psikologis. Perubahan yang terjadi selama kehamilan sering kali menjadi keluhan bagi ibu hamil diantaranya adalah mual muntah pada awal kehamilan, konstipasi, varises vena (pembuluh balik), dan pada trimester ketiga dapat berupa gangguan berkemih, hemoroid, dan pembengkakan pada tungkai dan kaki serta nyeri punggung (Sukeksi et al., 2018).
Penyebab nyeri punggung bawah salah satunya adalah karena perubahan hormonal yang menimbulkan perubahan pada jaringan lunak penyangga dan penghubung sehingga menurunnya elastisitas dan fleksibilitas otot (Fitriani, 2018);(Wahyuni & Eko, 2012). Nyeri punggung mempunyai prevalensi yang bervariasi, hal tersebut di buktikan dengan hasil penelitan yang dilakukan pada tahun 2018 dan 2019 yang menyebutkan bahwa sekitar 20%  -  90% ibu hamil mengeluhkan nyeri punggung di Kanada, Nepal, Amerika Serikat, Eropa dan beberapa bagian Afrika serta mengganggu aktivitas sehari  -  hari seperti berjalan dan duduk dengan durasi yang lama (Weis et al., 2018);(Manyozo et al., 2019);(Acharya et al., 2019). Kasus nyeri punggung yang di alami oleh ibu hamil di Indonesia juga memiliki prosentasi yang tidak jauh berbeda dengan di beberapa negara lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanti pada tahun 2015, sekitar 60%  -  80% wanita mengeluhkan nyeri punggung pada saat kehamilannya (Mafikasari, 2015). Nyeri punggung yang tidak segera diatasi berakibat nyeri punggung dalam jangka panjang, meningkatkan nyeri punggung pasca partum dan nyeri punggung kronis yang akan lebih sulit diobati atau disembuhkan (Lilis, 2019);(Rejeki & Fitriani, 2019). 

Menurut beberapa penelitian berbagai macam teknik komplementer yang dapat diterapkan untuk mengatasi nyeri punggung bawah pada kehamilan yang telah dikembangkan antara lain terapi pijat (61,4%), relaksasi (42,6%), yoga (40,6%) dan akupresur (44,6%) (Wang et al., 2005). Terapi massage (pijatan) merupakan salah satu terapi non farmakologi yang dapat menurunkan nyeri punggung ibu hamil, massage akan mengurangi ketegangan otot dan rasa sakit, meningkatkan mobilitas serta melancarkan perederaan darah (Hartati et al., 2015). Loving massage adalah salah satu terapi holistik yang diawali dengan relaksasi pernafasan kemudian berdoa kepada Tuhan memohon kesejahteraan body, mind, dan spirit, dilanjutkan dengan memunculkan rasa peduli, mencintai dan penuh kasih pemijat pada ibu dengan tulus. Teknik pijat dilakukan dengan cara efflurage, petrissage, acupressure dan love kneading pada bagian tubuh tertentu untuk meningkatkan sirkulasi dan relaksasi (Wahyuni, 2007).

Penelitian yang dilakukan oleh (Mardiyanti et al., 2021) menunjukkan terdapat pengaruh loving massage terhadap nyeri punggung. Penelitian yang dilakukan oleh (Rohmatin & Rismawati, 2021). Ibu hamil sebelum dilakukan pemijatan berada pada nyeri punggung kategori sedang yaitu sebanyak 21 orang (67,7%). Setelah dilakukan pemijatan berada pada nyeri punggung kategori sedang yaitu sebanyak 12 orang (38,7%). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juni 2023 di Klinik Bunda Setia, diperoleh data ibu hamil trimester III sebanyak 58 orang pada bulan April sampai dengan Mei 2023. Dari 42 orang ibu hamil trimester III yang diukur skala nyeri, diperoleh data sebanyak 40 orang ibu hamil mengeluh nyeri punggung dengan hasil 16 orang ibu hamil (40%) mengeluh nyeri ringan, 24 orang ibu hamil (60%) mengeluh nyeri sedang. Di Klinik Bunda Setia ibu hamil dengan keluhan nyeri punggung sudah diberikan KIE cara mengatasi nyeri punggung dan belum diterapkan loving massage untuk mengatasi nyeri punggung. Berdasarkan masalah pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang "Pengaruh Loving Massage Terhadap Nyeri Punggung Belakang Bagian Bawah Ibu Hamil Trimester III".

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment. Penelitian ini menggunakan rancangan one group pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil trimester III yang mengalami nyeri punggung sebanyak 40 orang. Jumlah besar sampel yang digunakan menggunakan jenis perhitungan sampel untuk penelitian analitik didapatkan sampel sebanyak  30 orang responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling yaitu purposive sampling.

Penelitian ini telah dilakukan di Klinik Bunda Setia. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai bulan November 2023. Alat pengumpulan data yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar kuisioner Numeric Ratting Scale (NRS) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Loving Massage. Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji wilcoxon sign rank test. 
HASIL PENELITIAN

1. Distribusi Frekuensi Karateristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karateristik Responden
	No
	Karateristik
	F
	%

	1
	Umur
	
	

	
	20 - 35 tahun
	22
	73.3

	
	>35 tahun
	8
	26.7

	
	Total
	30
	100

	2
	     Pendidikan
	
	

	
	SD
	2
	6.7

	
	SMP
	10
	33.3

	
	SMA
	14
	46.7

	
	Perguruan Tinggi
	4
	13.3

	
	Total
	30
	100

	3
	    Pekerjaan
	
	

	
	IRT
	16
	53.3

	
	Swasta
	10
	33.3

	
	PNS
	4
	13.3

	
	Total
	30
	100

	4
	     Paritas
	
	

	
	Primigravida
	11
	36.7

	
	Multigravida
	19
	63.3

	
	Total
	30
	100


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui karateristik responden berdasarkan umur menunjukkan sebagian besar yaitu 22 orang (73,3%) berumur 20 - 35 tahun. Karateristik responden berdasarkan pendidikan dapat diketahui menunjukkan sebagian besar yaitu 14 orang (46,7%) sebagai SMA. Karateristik responden berdasarkan pekerjaan dapat diketahui menunjukan sebagian besar yaitu 16 orang (53,3%) sebagai IRT. Karateristik responden berdasarkan paritas dapat diketahui menunjukkan sebagian besar yaitu 19 orang (63.3 %) sebagai multigravida.

2. Tingkat Nyeri Sebelum Diberikan Loving Massage
Tabel 2. Tingkat Nyeri Sebelum Diberikan Loving Massage
	No
	Sebelum
	F
	%

	1
	Tidak Nyeri
	0
	0,0

	2
	Nyeri Ringan
	6
	20.0

	3
	Nyeri Sedang 
	24
	80.0

	4
	Nyeri Berat
	0
	0,0

	
	Total
	30
	100


Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat nyeri sebelum diberikan loving massage yaitu nyeri sedang sebanyak 24 orang (80%) dan nyeri ringan 6 orang (20%).
3. Tingkat Nyeri Sesudah Diberikan Loving Massage
Tabel 3. Tingkat Nyeri Sesudah Diberikan Loving Massage
	No
	Sebelum
	F
	%

	1
	Tidak Nyeri
	7
	23.3

	2
	Nyeri Ringan
	23
	76.7

	3
	Nyeri Sedang 
	0
	0.0

	4
	Nyeri Berat
	0
	0,0

	
	Total
	30
	100


Dari tabel diatas menunjukkan tingkat nyeri setelah diberikan loving massage sebagian besar yaitu nyeri ringan sebanyak 23 orang (76,7%) dan tidak nyeri 7 orang (23,3%).

4. Analisis Pengaruh Loving Massage Terhadap Nyeri Punggung Belakang Bagian Bawah  Ibu Hamil Trimester III di Klinik Bunda Setia
Tabel 4. nalisis Pengaruh Loving Massage Terhadap Nyeri Punggung Belakang Bagian Bawah  Ibu Hamil Trimester III di Klinik Bunda Setia
	No
	Variabel
	Z
	p

	1
	Tingkat Nyeri Sebelum
	     - 4.916b
	0,000

	2
	Tingkat Nyeri Sesudah
	
	


Berdasarkan hasil pada tabel 4 dapat diketahui terjadinya perubahan tingkat nyeri yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan loving massage. Hal ini terlihat dari hasil analisis statistik yang menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan p value pada tingkat nyeri yaitu 0,000 < α 0,05. Dengan demikian Ha diterima yaitu ada Pengaruh Loving Massage Terhadap Nyeri Punggung Belakang Bagian Bawah Ibu Hamil Trimester III di Klinik Bunda Setia.

PEMBAHASAN 

1. Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester III Sebelum Diberikan Loving Masaage
Nyeri Punggung merupakan nyeri yang terjadi pada area lumbosacral. Nyeri punggung biasanya akan meningkat intensitasnya seiring pertambahan usia kehamilan karena nyeri ini merupakan akibat pergeseran pusat gravitasi dan postur tubuh ibu hamil (Ariyani et al., 2023). Jika nyeri punggung tidak segera diatasi, bisa mengakibatkan nyeri punggung jangka panjang, meningkatkan kecenderungan nyeri punggung pasca partum dan nyeri punggung kronis yang akan lebih sulit untuk diobati atau disembuhkan (Amir et al., 2022).

Tingkat nyeri dikatakan sedang apabila apabila secara subyektif ibu hamil mengatakan nyeri sedang dan secara obyektif klien mendesis, menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri, serta dapat mengikuti perintah dengan baik. Berdasarkan skala Bourbanis nyeri sedang termasuk skala nyeri 4 sampai 6. Pada umumnya nyeri adalah perasaan yang tidak nyaman yang sangat subyektif dan hanya orang yang mengalaminya yang dapat menjelaskan dan mengevaluasi perasaan tersebut (Kartika dan Nuryanti, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa tingkat nyeri punggung bawah pada responden sebelum diberikan loving massage yaitu sebagian besar nyeri sedang sebanyak 24 orang (80%). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitan (Dewi, 2019) dengan judul Pengaruh Loving Massage Pada Nyeri Punggung Ibu Hamil Trimester III Di Wilayah Kerja Puskesmas Ngawen Kabupaten Blora. Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan loving massage nyeri yang dialami semua ibu hamil menurut skala nyeri VSD nyeri sedang sebanyak 23 orang (100%).

Faktor - faktor yang mempengaruhi nyeri punggung yaitu pekerjaan dan paritas.

Faktor pertama yaitu pekerjaan. Menurut Oktaviana (2020), aktivitas sangat berpengaruh terhadap nyeri yang dirasakan oleh ibu hamil karena semakin tinggi dan berat aktivitas memicu timbulnya nyeri yang dirasakan. Ibu yang bekerja pada masa kehamilannya dapat lebih memicu timbulnya nyeri punggung bawah dibanding dengan ibu hamil yang tidak bekerja. Aktivitas sehari - hari yang dilakukan oleh ibu yang cukup padat dapat menyebabkan beban perut ibu mengalami peningkatan sehingga memicu timbulnya rasa letih pada ibu. Rasa letih yang muncul mampu meningkatkan persepsi nyeri yang dirasakan oleh ibu hamil, sedangkan rasa lelah yang muncul membuat sensori nyeri semakin intensif dan kemampuan gaya koping mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini berdasarkan tebel 5.1 diatas menunjukan bahwa sebagian besar ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 16 orang (53,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fithriyah, (2018) tentang pengaruh prenatal massage terhadap penurunan nyeri punggung pada ibu hamil trimester III di Desa Ceweng, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, didapatkan bahwa dari 32 responden sebagian besar ibu hamil trimester III adalah bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT)  yaitu 20 orang (62,6%). 

Faktor kedua yaitu paritas. Perubahan secara anatomis dan fisiologis yang terjadi selama kehamilan, tidak sepenuhnya bisa dipulihkan setelah masa kehamilan dan persalinan ini selesai. Bahkan beberapa perubahan yang terjadi akan menetap, seperti munculnya striae gravidarum. Demikian halnya dengan perubahan pada muskuluskeletal, tonus otot yang mengalami peregangan pada kehamilan sebelumnya tidak bisa pulih seperti sebelum kehamilan, terutama jika setelah masa melahirkan tidak melakukan latihan fisik yang tepat. Akibatnya otot - otot uterus dan abdomen akan mengendur. Otot - otot abdomen wanita yang lemah sehingga gagal menopang uterus yang membesar menyebabkan uterus akan mengendur, yang membuat lengkung punggung semakin memanjang. Hal ini akan meningkatkan risiko nyeri punggung. Kelemahan otot abdomen lebih umum terjadi pada wanita yang terlalu sering hamil (multipara atau grandemultipara) yang tidak melakukan latihan untuk mengembalikan tonus otot abdomennya tiap kali selesai melahirkan (Handayany et al., (2020).

Hasil penelitian ini berdasarkan tebel 5.1 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar sebagai responden berparitas multigravida sebanyak 19 orang (63,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Fithriyah, (2018) didapatkan sebagian besar responden multipara sebanyak 18 orang (56,3%) dan grandemultipara sebanyak 7 orang (21,9%).

2. Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester III Sesudah  Diberikan Loving Masaage
Loving massage dapat membantu penyebaran traumatic effusion dan suplai darah terhadap jaringan, dan massage juga dapat meningkatkan hormone oxytocin (memicu perasan gembira), hormone endorphin (mengurangi rasa nyeri), hormone serotonin (perasaan nyaman, ptimis, relaksasi dan bugar (Oktriani, at.,al  2017).

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa tingkat nyeri punggung bawah pada responden setelah diberikan loving massage  yaitu sebagian besar berkurang menjadi nyeri ringan sebanyak 23 orang (76,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmatin & Rismawati (2021) yang berjudul efektivitas loving pregnancy massage terhadap kualitas tidur, nyeri dan kecemasan ibu hamil trimester III di Puskesmas Wilayah Kerja Purbaratu pada 31 orang ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan tingkat nyeri punggung sesudah diberikan loving massage. Ibu hamil sebelum dilakukan pemijatan berada pada nyeri punggung kategori sedang yaitu sebanyak 21 orang (67,7%). Setelah dilakukan pemijatan berada pada nyeri punggung kategori ringan yaitu sebanyak 12 orang (38,7%). 

3. Pengaruh Loving Massage Terhadap Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester III.

Loving massage adalah salah satu terapi holistik yang diawali dengan relaksasi pernafasan kemudian berdoa kepada Tuhan memohon kesejahteraan body, mind, dan spirit, dilanjutkan dengan memunculkan rasa peduli, mencintai dan penuh kasih pemijat pada ibu dengan tulus. Teknik pijat dilakukan dengan cara efflurage, petrissage, acupressure dan love kneading pada bagian tubuh tertentu untuk meningkatkan sirkulasi dan relaksasi (Prananingrum dan Hidayah, 2018).

Loving massage dapat mengurangi kelelahan dan membuat lebih berenergi dengan cara mengeluarkan produk metabolisme dalam tubuh dan memperlancar sistem sirkulasi. Ketidaknyamanan ibu hamil seperti kram, ketegangan otot dan kekakuan otot dapat 
berkurang setelah dilakukan loving massage karena membantu memperlancar sirkulasi dan memudahkan kerja jantung dan tekanan darah sehingga ibu hamil merasa lebih segar dan nyaman. Selain hal tersebut hormon endorphin yang dihasilkan saat loving massage akan mempermudahkan ibu menjadi relaks. Loving massage juga dapat membantu mengurangi depresi dan kecemasan pada ibu hamil yang disebabkan karena perubahan hormonal selama masa kehamilan, menenangkan dan merelaksasikan ibu hamil yang sering mengalami kecemasan sehingga ibu hamil dapat merasakan tidur yang lebih berkualitas dan nyaman (Sutarmi, 2018).

Loving massage dapat membantu penyebaran traumatic effusion dan suplai darah terhadap jaringan, dan massage juga dapat meningkatkan hormone oxytocin (memicu perasan gembira), hormone endorphin (mengurangi rasa nyeri), hormone serotonin (perasaan nyaman, ptimis, relaksasi dan bugar (Oktriani, at.,al  2017).

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan uji Wilcoxon Test untuk mengetahui pengaruh loving massage terhadap intensitas nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III di Klinik Bunda Setia, diperoleh hasil bahwa nilai p value pada tingkat nyeri yaitu 0,000 < 0,05, dengan demikian Ha diterima yaitu ada pengaruh loving massage terhadap nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mardiyanti et al., 2021) dengan judul Efektivitas Loving Massage Terhadap Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester Ketiga di PMB Ika Mardiyanti, Desa Jedong Cangkring, Prambon Sidoarjo. Berdasarkan hasil uji pengaruh menggunakan analisis statistik dengan Mc Nemar didapatkan bahwa = 0,001 <α = 0,05, artinya terdapat pengaruh loving massage terhadap nyeri punggung, dan dari hasil Mann Withney diperoleh = 0,007 <α = 0,05, artinya terdapat perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan teori, fakta dan kajian diatas menunjukkan bahwa loving massage dapat memberikan efek yang signifikan menurunkan nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III.

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh loving massage terhadap nyeri punggung bawah pada ibu hamil trimester III di Klinik Bunda Setia dengan nilai p value pada tingkat nyeri yaitu 0,000 < α 0,05. 

SARAN

Bagi Masyarakat khusunya ibu hamil dengan nyeri punggung bawah diharapkan dapat menggunakan terapi nonfarmakologi seperti loving massage untuk menurunkan intensitas nyeri punggung sebelum menggunakan terapi farmakologi seperti obat-obatan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dengan variabel yang lebih komplek, antara lain loving massage dengan kombinasi  terapi lainnya untuk megatasi nyeri punggung pada ibu hamil trimester III.
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